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ABSTRAK

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen pertimbangan yang paling
sering dipakai oleh para pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan strategis.
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, perusahaan yang telah memperoleh pendanaan dari
pihak luar atau telah mendaftarkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib
menerbitkan laporan tahunan dengan memuat laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit
kepada publik. Dengan demikian, hendaknya setiap perusahaan menerbitkan laporan
keuangan yang memberikan informasi sebenar-benarnya untuk menghindari konflik
kepentingan antara pihak prinsipal (pemangku kepentingan) dengan pihak agen (manajemen)
sebagai pengelola perusahaan. Untuk memastikan perusahaan telah menerbitkan laporan
keuangan yang sebenar-benarnya, diperlukan pihak yang menilai apakah laporan keuangan
tersebut tidak mengandung salah saji yang material oleh auditor. Maka dari itu, kualitas audit
laporan keuangan dari auditor sangat penting untuk ditingkatkan agar para pemangku
kepentingan dapat mengambil keputusan dengan lebih baik. Penelitian ini berfokus pada
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit, yaitu audit fee, ukuran perusahaan, dan tenur
audit.

Audit fee dianggap dapat mempengaruhi kualitas audit. Hal ini karena semakin
besar fee dapat meningkatkan semangat kerja karyawan sehingga meningkatkan kualitas audit.
Ukuran perusahaan juga dapat menjadi faktor penentu kualitas audit. Perusahaan berukuran
besar dengan kompleksitas operasi dan peningkatan pemisahan antara manajemen (agen) dan
pemegang saham (prinsipal), memiliki konflik agensi yang besar. Jika perusahaan telah
memiliki kepercayaan terhadap suatu KAP, biasanya perusahaan cenderung menggunakan
KAP yang sama selama bertahun-tahun. Apabila jangka waktu perikatan semakin lama,
hubungan yang timbul antara entitas klien dengan KAP akan dapat mengurangi tingkat
independensi auditor. Dengan demikian, jangka waktu perikatan atau tenur audit juga dapat
mempengaruhi kualitas audit.

Metode penelitian yang digunakan adalah hAypothetico-deductive method.
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dengan sampel sebanyak 21
perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) versi 25.0. Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik biner karena variabel
dependen yang diuji memiliki karakteristik dikotom, yaitu hanya memiliki dua kategori yakni
KAP Big Four dan non Big Four.

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan yang termasuk ke dalam indeks
LQ45 tahun 2015-2017 audit fee berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan
ukuran perusahaan dan tenur audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil
pengujian pengaruh simultan menunjukkan bahwa audit fee, ukuran perusahaan, dan tenur
audit berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit.

Kata kunci: audit fee, ukuran perusahaan, tenur audit, kualitas audit



ABSTRACT

Financial report is one of the judgement instruments which mostly used by the
stakeholders in strategic decision making. Based on The Regulation of Financial Services
Authority (OJK) 29/POJK.04/2016 on Annual Report Listed or Public Company, the company
which has its financing from the other party or has listed on Indonesian Stock Excahge shall
prepare the annual report including the annual audited financial statement to public. Hence,
the company should prepare the financial statement that contain proper information to
stakeholders in order to avoid conflict of interest between the principal (stakeholders) and the
agent (managements).To ensure the company has published the proper financial statements,
it is necessary to appraise the information in the financial statements are free from material
misstatement. This appraisal is done by auditor. Hence, the financial statement audit quality
is important to be increased in order to improve the decision making process. This research
focused on the factors which influenced audit quality, namely audit fee, firm size, and audit
tenure.

Audit fee is considered influence audit quality. This is because the higher the
fee is given, the higher the work motivation that could increase the audit quality. Firm size is
also could be the determinant of audit quality. Large firm size with the complexity of operation
and the increase of the segregation in management (agent) and stakeholders (principal), has
the large number of agency conflicts. If the company has rely on one of the public accounting
firm (KAP), usually the company would use the same public accounting firm for several years.
If audit tenure is increase, the relation between the client (company) and the public accounting
firm will decrease the independency level of the auditors. In conclusion, audit tenure could
also influence audit quality.

The method of this research is hypothetico-deductive method. The sample
selection was done by purposive sampling method with the sample of 21 firms listed in LO45
on Indonesian Stock Exchange during 2015-2017. The data are processed using the
application software of Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 25.0. This
research is using logistic regression analysis because the dependent variable has dichotomus
characteristic, in which it has only two category namely KAP Big Four and non-Big Four.

Based on the result in this research of the companies listed in LO45 index
during 2015-2017, audit fee has a significant influence on audit quality. In other hand, firm
size and audit tenure have no significant influence on audi quality. The simultaneous test
shows that audit fee, firm size, and audit tenure affect audit quality concurrently.

Keywords: audit fee, firm size, audit tenure, audit quality
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen pertimbangan yang
paling sering dipakai oleh para pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan
strategis. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016
tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, perusahaan yang telah
memperoleh pendanaan dari pihak luar atau telah mendaftarkan sahamnya pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) wajib menerbitkan laporan tahunan dengan memuat laporan
keuangan perusahaan yang telah diaudit kepada publik. Laporan keuangan yang
diterbitkan perusahaan memiliki fungsi untuk memberikan gambaran mengenai
performa, posisi keuangan, arus kas, dan informasi laba ditahan atau perubahan ekuitas
perusahaan. Dengan demikian, hendaknya setiap perusahaan menerbitkan laporan
keuangan yang memberikan informasi sebenar-benarnya kepada para pemangku
kepentingan. Informasi yang sebenar-benarnya ini sangat penting untuk menghindari
konflik kepentingan antara pihak prinsipal (pemangku kepentingan) dengan pihak
agen (manajemen) sebagai pengelola perusahaan.

Untuk memastikan perusahaan telah menerbitkan laporan keuangan yang
sebenar-benarnya, diperlukan pihak yang menilai apakah laporan keuangan yang
dihasilkan tersebut tidak mengandung salah saji yang material. Penilaian tersebut
dilakukan oleh pihak auditor. Auditor berkewajiban memeriksa informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan tahunan dan memberikan opini atas kewajaran
laporan keuangan tersebut, sehingga laporan keuangan tahunan dapat digunakan
sebagai alat pengambilan keputusan yang andal. Maka dari itu, kualitas audit laporan
keuangan dari auditor sangat penting untuk ditingkatkan agar para pemangku
kepentingan dapat mengambil keputusan dengan lebih baik.

Para pemangku kepentingan lebih mempercayai laporan keuangan
tahunan yang telah melalui proses audit, dibandingkan dengan laporan keuangan
tahunan yang belum diaudit. Dengan demikian, seorang auditor dalam menjalankan

profesinya harus menjaga profesionalisme kerja dengan menerapkan prinsip etika



dasar profesi menurut Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) tahun 2013, seperti
yang tercantum dalam Kerangka untuk Perikatan Asurans yaitu prinsip integritas,
prinsip objektivitas, kompetensi dan kecermatan profesional, prinsip kerahasiaan, dan
prinsip perilaku profesional.

Menurut Sunaryo, Ketua Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI),
dalam menyelenggarakan audit dibutuhkan biaya yang tidak sedikit dan seringkali
nilai tender bagi entitas perusahaan klien tersebut tidak seberapa. Oleh karena itu,
muncul jalan pintas dengan membeli tanda tangan auditor saja, yang malah
menurunkan kualitas audit. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit
menurut IAPI, dalam Keputusan Pengurus IAPI No.4 tahun 2018 tentang Panduan
Indikator Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik antara lain kompetensi auditor,
etika dan independensi auditor, penggunaan waktu personil kunci perikatan,
pengendalian mutu perikatan, hasil reviu mutu, rentang kendali perikatan, organisasi
dan tata kelola Kantor Akuntan Publik (KAP), dan kebijakan imbalan jasa.

Selain itu, menurut IAPI dalam Draf Panduan Indikator Kualitas Audit
pada Kantor Akuntan Publik tahun 2016, kualitas audit dapat dilihat dari penerbitan
laporan transparansi indikator kualitas audit. Laporan transparansi ini bersifat sukarela
dan menjelaskan tentang informasi jenis perikatan dan kerja sama termasuk
persetujuan Menteri Keuangan jika ada. Untuk menjaga kualitas audit, setiap KAP
diharuskan menetapkan kebijakan imbalan jasa yang memadai (audit fee).

Audit fee dianggap dapat mempengaruhi kualitas audit. Menurut
Pratistha dan Widiyani (2014) audit fee yang tinggi memungkinkan prosedur audit
yang dilakukan lebih luas dan mendalam. Hal ini karena semakin besar fee dapat
meningkatkan semangat kerja karyawan sehingga meningkatkan kualitas audit.
Dengan kualitas audit yang lebih tinggi, laporan keuangan yang dihasilkan juga lebih
kredibel sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang baik.

Faktor lain yang dianggap dapat mempengaruhi kualitas audit adalah
ukuran perusahaan dan tenur audit. Berikang, dkk (2018) membuktikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit. Perusahaan berukuran besar dengan
kompleksitas operasi dan peningkatan pemisahan antara manajemen (agen) dan
pemegang saham (prinsipal), memiliki konflik agensi yang besar. Untuk itu,

perusahaan besar cenderung memilih KAP yang berafiliasi dengan Big Four agar



meningkatkan kualitas audit sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih
kredibel.

Selain itu, tenur audit dinilai berpengaruh terhadap kualitas audit.
Tenur atau jangka waktu audit (perikatan) yang panjang dianggap dapat menimbulkan
hubungan antara entitas klien dengan KAP. Apabila jangka waktu perikatan semakin
lama, hubungan yang timbul antara entitas klien dengan KAP akan dapat mengurangi
tingkat independensi auditor. Dengan berkurangnya tingkat independensi auditor, ada
kemungkinan auditor tidak dapat mendeteksi salah saji sehingga dapat menimbulkan
penurunan kualitas audit. (Wahono & Setyadi, 2014)

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bermaksud meneliti
pengaruh audit fee, tenur audit, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit.
Penelitian ini menggunakan perusahaan yang termasuk ke dalam indeks LQ45 yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks LQ45 merupakan indeks yang
rentan terhadap perubahan yang terjadi di bidang sosial dan politik dalam negeri
(Kartika, 2009). Selain itu penguatan bursa global dan regional menyusul penuruan
harga minyak mentah dunia serta perubahan nilai rupiah juga dapat berpengaruh
terhadap indeks LQ45 (Detik, 2016). Hal ini menjadi perhatian untuk membuktikan
apakah laporan-laporan keuangan yang disajikan perusahaan LQ45 sudah memiliki
kualitas audit yang baik karena laporan keuangan ini menjadi dasar pengambilan
keputusan-keputusan strategis terkait perusahaan dalam indeks LQ45 mengingat
indeks LQ45 adalah indeks dengan kapitalisasi pasar terbesar yang perubahannya

dapat mempengaruhi perdagangan saham mayoritas dalam negeri.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Apakah audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit?
3. Apakah tenur audit berpengaruh terhadap kualitas audit?
4. Apakah audit fee, ukuran perusahaan, dan tenur audit berpengaruh terhadap

kualitas audit secara simultan?



1.3,

i

1.4.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui pengaruh audit fee terhadap kualitas audit.
Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit.
Mengetahui pengaruh tenur audit terhadap kualitas audit.
Mengetahui pengaruh audit fee, ukuran perusahaan, dan tenur audit terhadap

kualitas audit secara simultan.

Kegunaan Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan kegunaan

untuk berbagai pihak, seperti:

1.

Auditor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan, dan
menjadi referensi auditor terkait faktor audit fee, ukuran perusahaan, dan tenur
audit yang dapat mempengaruhi kualitas audit.

Perusahaan

Manfaat yang diperoleh dengan penelitian ini bagi perusahaan adalah sebagai
bahan evaluasi dan referensi bagi manajemen perusahaan mengenai faktor audit
fee, ukuran perusahaan, dan tenur audit yang mempengaruhi kualitas audit.
Akademisi

Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
faktor audit fee, ukuran perusahaan, dan tenur audit yang mempengaruhi kualitas
audit serta dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain sejenis terkait kualitas

audit di masa yang akan datang.



1.5, Kerangka Pemikiran

Tujuan audit adalah menyediakan opini terkait penyajian laporan
keuangan, apakah laporan keuangan sudah disajikan secara wajar dalam semua aspek
yang material terkait dengan kerangka kerja akuntansi keuangan. Opini auditor dapat
meningkatkan tingkat kepercayaan pengguna terkait laporan keuangan. (Arens et al,
2017:167). Para pengguna laporan memiliki tingkat kepercayaan lebih tinggi terhadap
laporan keuangan yang telah melalui proses audit, dibandingkan dengan laporan
keuangan yang belum diaudit. Untuk itu diperlukan audit dengan kualitas yang baik
pula, agar opini yang diberikan auditor tidak menyesatkan dan laporan keuangan dapat
digunakan untuk sebagai dasar pengambilan keputusan strategis.

Kualitas audit menurut Kovinna dan Betri (2014,3) adalah totalitas jasa
dimana seorang auditor dituntut untuk melakukan proses yang sistematis dalam
menjalankan tugasnya. Hal ini berguna untuk mengevaluasi dan menemukan
pelanggaran yang ada untuk disampaikan kepada pengguna laporan keuangan.
Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Menurut IAPI
dalam Keputusan Pengurus IAPI No.4 tahun 2018 tentang Panduan Indikator Kualitas
Audit pada Kantor Akuntan Publik, beberapa indikator yang dapat menentukan
kualitas audit adalah independensi, kompetensi auditor, penggunaan waktu perikatan,
dan kebijakan imbalan jasa.

Menurut Peraturan Pengurus IAPI Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Penentuan Imbalan Jasa Audit Laporan Keuangan, audit fee atau imbalan jasa audit
adalah imbalan yang diterima oleh akuntan publik dari entitas klien sehubungan
pemberian jasa audit. Audit fee yang lebih tinggi dianggap dapat menggambarkan
kualitas audit yang lebih tinggi. Hal ini karena peningkatan fee yang diberikan kepada
KAP dapat meningkatkan semangat kerja karyawan KAP, sehingga proses audit yang
dilakukan juga memiliki kualitas audit yang lebih tinggi.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah ukuran
perusahaan. Menurut Seftianne dan Handayani (2011) ukuran perusahaan
menggambarkan skala atau besar kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan besar
dianggap ingin memperoleh kualitas audit yang baik dari KAP yang telah memiliki
reputasi tinggi. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki konflik agensi yang

besar. Untuk itu, perusahaan besar cenderung memilih KAP yang berafiliasi dengan



Big Four agar meningkatkan kualitas audit sehingga laporan keuangan yang dihasilkan
menjadi lebih kredibel. (Berikang, 2018)
Independensi auditor dikaitkan dengan penggunaan waktu perikatan
(tenur audit). Tenur audit adalah masa perikatan akuntan publik dengan entitas klien.
Semakin lama tenur audit dalam suatu perikatan dapat menimbulkan terjadinya
hubungan emosional antara auditor dengan klien yang dapat mengurangi independensi
auditor. Dengan independensi auditor yang rendah, kualitas audit yang dihasilkan pun
dapat semakin berkurang. Di Indonesia sendiri, kebijakan tentang tenur audit sudah
diatur melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 13/POJK.03/2017
tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan. (Wahono &
Setyadi, 2014)
Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran yang digunakan dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1.

Bagan Kerangka Pemikiran

Peraturan Pengurus TAPI
No. 2 tahun 2016

fentang Penentuan Ukuran Perusahaan Tenur Audit
Imbalan Jasa Audit
Perusahaan besar Semakin panjang tenur
Audit F memiliki konflik agensi audit, auditor semakin tidak
udit fee yang besar (Berikang, independen (Wahono &

dkk 2018) Setyadi, 2014)

<

Kualitas Audit

Sumber: Peraturan Pengurus IAPI Nomor 2 Tahun 2016 tentang Penentuan Imbalan

Jasa Audit Laporan Keuangan, Berikang, dkk (2018), Wahono dan Setyadi (2014).
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